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Anggota Peneliti

FANY AN J| RISTEKDIKTI

TANTANGAN PENERAPAN COLLABORATIVE WATER GOVERNANCE
DI KABUPATEN SLEMAN DAN KOTA YOGYAKARTA DI TENGAH ANCAMAN BENCANA KRISIS AIR

LATAR BELAKANG MASALAH

- \/ MANFAAT PENELITIAN

« Ekosistem di sekitar Gunung Merapi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
memberikan kemakmuran berupa sumber air. Sumber air itu pun dimanfaatkan warga di
tiga wilayah yaitu Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta.

« Kendati memiliki potensi sumber air yang begitu melimpah, Kabupaten Sleman dan Kota
Yogyakartaitu sendiri dalam kenyataannya tetap berada dalam bayang-bayang bencana
krisis air.

« Sehingga berangkat dari kondisi yang ada, maka perlu ditinjau lebih dalam terkait tata kelola
air ditingkat lokal yang mengacu pada model penerapan collaborative water governance.

» Diharapkan dapat menyumbangkan sumbangsi pemikiran dan
pengembangan teoritis di bidang tata kelola khususnya terhadap
pengelolaan air bersih.

« Diharapkan dapat memberikan masukan terhadap para pemangku
kebijakan untuk memperkuat kolaborasi dengan para stakeholders
sekaligus membuat regulasi yang semakin jelas terkait konservasi air.

« Diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk secara
bersama-sama menjaga keberlangsungan dan keseimbangan alam

)| TEORI PENDUKUNG

Bakker dan Cohen (2011) mengemukakan, jika ingin menerapkan water governance adalah dengan mengimplementasikan model collaborative water governance. Syarat pelaksanaan
collaborative water governance, menurut Bakker dan Cohen yakni, ketika multi stakeholder termasuk non pemerintahan terlibat dalam intensitas yang tinggi dalam pengambilan keputusan
danterdapat pendelegasian yang jelas dan signifikan, termasuk untuk aktor-aktor non pemerintahan terkait dengan pengelolaan air.

e METODE PENELITIAN « Peneliti melakukan wawancara mendalam pada beberapa informan kunci, mulai dari perwakilan pihak pemerintah daerah, unsur

masyarakat sipil dan pihak swasta yang terkait dengan pengelolaan air di Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta.

« Proses pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari dokumen terkait regulasi pengelolaan air di tingkat daerah
(Perda/Perbub/Perwal). Sedangkan dalam observasi, peneliti melihat secara langsung kondisi wilayah yang sebelumnya sudah
dipetakan sebagai daerah terancam bencana krisis air di wilayah Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta.

HASILE;
PEMBAHASAN

E

Lingkaran berwarna biru besar menunjukkan keadaan bahwa Pemerintah Daerah (Pemda) masih menjadi aktor utama dalam pengelolaan air di Sleman dan
Kota Yogyakarta. Sedangkan kelompok Swasta dan Komunitas/NGO tidak saling bersinggungan atau beririsan. Dalam konsep collaborative water governance
pengelolaan air semestinya melibatkan multi aktor. Tidak hanya sebatas melibatkan banyak aktor, tetapi masing-masing pihak yang berkepentingan dilibatkan
dalam pengelolaan air.

Keterlibatan publik dalam pengelolaan air di Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta bisa dikatakan minim. Komunitas Banyu Bening, salah satu NGO yang konsen

terhadap konservasi air melihat Pemerintah Daerah memposisikan warga sebagai obyek bukan subyek dalam pengelolaan.

Belum tersedianya aturan turunan dari Undang-undang No 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air (SDA). Misalkan di Kabupaten Sleman, regulasi yang terkait tata kelola air adalah Perda
Nomor 6 Tahun 2013 tentang Irigasi. Sementara itu di Kota Yogyakarta belum lama ini hanya menerbitkan Peraturan Wali Kota (Perwal) No 18 Tahun 2022 tentang Penyediaan Air Baku Usaha
di Kota Yogyakarta.

« Pengelolaan air di Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta masuk dalam Traditional Governance.
Secara keseluruhan keterlibatan aktor di luar pemerintahan dalam pengelolaan air masih sangat
minim, baik di wilayah Kabupaten Sleman maupun Kota Yogyakarta. Di sisi lain juga terlihat bahwa
T 3 hanya pihak pemerintah daerah saja yang lebih dominan dalam urusan pengelolaan air tersebut.
N!T;\S Selain itu, kelompok komunitas atau NGO pun khususnya mendapatkan peran yang tidak

BENING signifikan. Dalam aspek partisipasi tampak ruang yang disediakan pemerintah daerah untuk
oL keterlibatan unsur publik juga masih sangat minim. Sedangkan pada aspek regulasi, masih belum
tersedianya aturan yang cukup komprehensif termasuk soal konservasi air di wilayah Kabupaten

Sleman maupunKota Yogyakarta.
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